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ABSTRAK 
ERISKA NOVITASARI A210120077. PENERAPAN STRATEGI MAKE A MATCH UNTUK 
MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMAHAMI MATERI IPS PADA SISWA KELAS X 
PMS B SMK NEGERI 3 SUKOHARJO TAHUN AJARAN 2015/2016. Skripsi.Fakultas 
Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta. Agustus, 2016. 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan memahami materi IPS dengan 
menerapkan strategi make a match. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang 
dilakukan dalam 3 siklus dimana masing-masing siklus dilalui dengan 4 (empat) tahapan yaitu: (1) 
perencanaan; (2) pelaksanaan; (3) observasi; (4) Refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X 
PMS B SMK N 3 Sukoharjo yang berjumlah 36 siswa. Metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah observasi, catatan lapangan, dokumentasi, dan tes.Teknik analisis data yang digunakan 
adalah teknik deskriptif komparatif dan teknik analisis kritis. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
peningkatan kemampuan memahami materi IPS ekonomi yang dapat dilihat dari indikator, yaitu : 1) 
kemampuan menyebutkan sebelum tindakan 19,44% dan di akhir tindakan menjadi 72,2%, 2) 
kemampuan menjelaskan sebelum tindakan 13,9% dan di akhir tindakan menjadi 58,3%, 3) 
mencontohkan sebelum tindakan 25% dan di akhir tindakan menjadi 75%, 4) kemampuan 
menyimpulkan sebelum tindakan 13,89% dan di akhir tindakan menjadi 66,7%.  
Hasil penelitian juga menunjukkan adanya peningkatan kemampuan memahami materi IPS 
yang berdasarkan pada nilai ulangan harian siswa yaitu dari 25% meningkat menjadi 97%. Siswa 
yang memperoleh nilai lebih dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada siklus I sebanyak 19 
siswa atau 53%, siklus II mengalami peningkatan sebanyak 26 siswa atau 72%, dan siklus III 
mengalami peningkatan sebanyak 35 siswa atau 97%.  
Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan strategi make a match 
dapat meningkatkan kemampuan memahami materi IPS pada siswa kelas X PMS B SMK Negeri 3 
Sukoharjo. 
 




This study aims to improve the comprehend ability of the IPS material by applying make a 
match strategy. This research is a classroom action research which conducted in three cycles and 
every cylces have four phase, namely: (1) planning; (2) implementation; (3) observation; (4) 
Reflection.The subject of this research are 36 students of X PMS B class of SMK N 3 Sukoharjo. To 
collecting the data the researcher use observation, field notes, documentation, and testing method.In 
analyzing the data the researcher use comparative descriptive and critical analysis techniques.The 
results of this study show that there are improvement of comprehend ability of the material IPS 
economy that can be seen by the indicators, there are: 1) the ability to mention before actions 
19.44% and at the end of the action becomes 72.2%, 2) the ability to explain before the action 13.9% 
and in the final action 58.3%, 3) giving the example before the action 25% and at the end of the 
action 75%, 4) the ability to conclude before the action 13.89% and at the end of the action 66.7%.  
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The results showed an increased ability to understand the material IPS based on the value of 
daily tests from 25% increased to 97%. Students who obtain more value from Criterion Complete 
Minimal (KKM) is the first cycle were 19 students or 53%, the second cycle increased by 26 
students, or 72%, and the third cycle increased by 35 students or 97%. 
Based on this research can be concluded that the use of strategies make a match can improve 
the ability to understand the IPS material in class X PMS B SMK Negeri 3 Sukoharjo. 
 
Keywords: the ability to understand the material, make a match. 
 
1. PENDAHULUAN  
Pendidikan adalah suatu usaha sadar terencana untuk mewujudkan proses 
belajar mengembangkan potensi diri, menambah pengalaman kemampuan agar 
menjadi manusia yang berakal, berkerakter, bermoral, bermartabat serta menjadi 
manusia seutuhnya (Hasbullah, 2005:10; Koesoema, 2010:52; Siswoyo, 
2007:19). Pendidikan pada dasarnya merupakan sesuatu yang dilakukan secara 
sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, 
dan atau latihan bagi peranannya dimasa yang akan datang. Masa yang akan 
datang siswa akan menghadapi tantangan berat karena kehidupan masyarakat 
global selalu mengalami perubahan setiap saat. Pendidikan mempunyai peranan 
sangat besar dalam membentuk karakter, perkembangan mental dan ilmu 
seorang anak, yang nantinya akan tumbuh seorang manusia dewasa yang akan 
berinteraksi dan melakukan banyak hal terhadap lingkungannya, baik secara 
individu maupun sebagai makhluk sosial. Pendidikan yang berkualitas adalah 
pendidikan yang bermutu. Menurut Mulyasana (2012:120) pendidikan bermutu 
lahir dari sistem perencanaan yang baik dengan materi dan sitem tata kelola 
yang baik dan disampaikan oleh guru yang baik dengan komponen pendidikan 
yang bermutu. 
Jabaran Undang-Undang Dasar 1945 tentang pendidikan dituangkan dalam 
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 disebutkan bahwa: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
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berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan berfungsi 
membantu peserta didik untuk mengembangkan segala  potensi yang 
dimilikinya. Pendidikan juga berfungsi dalam membimbing, mengarahkan dan 
menuntun siswa kepada suatu yang berfikir logis, ilmiah dan bertanggung jawab, 
sehingga dapat diperoleh generasi yang handal dan kompeten dalam bidang yang 
ditekuni. Melalui lembaga pendidikan, diharapkan mampu meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia. Pada hakekatnya pembelajaran adalah usaha 
sadar dari seorang guru untuk membelajarkan siswanya (mengarahkan interaksi 
siswa dengan sumber belajar lainnya) dalam rangka mencapai tujuan yang 
diharapkan (Arifin, 2010:10; Trianto, 2010:17; Warsito, 2008:85). Sependapat 
dengan di atas, Rusman (2010:134) mengatakan bahwa pembelajaran merupakan 
suatu proses interaksi antara guru dengan siswa, baik interaksi secara langsung 
seperti kegiatan tatap muka maupun secara tidak langsung, yaitu dengan 
menggunakan berbagai media pembelajaran. Salah satu permasalahannya adalah 
siswa masih kurang mampu dalam hal kemampuan memahami materi dari suatu 
proses pembelajaran. Upaya untuk mengatasi hal tersebut salah satunya ialah 
melalui pendidikan, karena dengan pendidikan diharapkan mampu 
mengembangkan potensi yang dimiliki oleh siswa (Trianto, 2009:1). 
Berdasarkan definisi tersebut, siswa merupakan pihak yang nantinya dituntut 
dapat memahami materi yang telah diajarkan oleh guru. 
Salah satu proses pembelajaran yang digunakan guru dalam rangka 
meningkatkan kualitas kemampuan peserta didik adalah kemampuan memahami 
materi. Kemampuan memahami materi adalah kemampuan siswa yang berupa 
penguasaan materi dimana siswa tidak sekedar mengetahui atau mengingat 
sejumlah materi yang dipelajari, tetapi mampu mengungkapakan kembali dalam 
bentuk lain yang mudah dimengerti. Siswa telah memahami suatu materi jika 
siswa dapat menjelaskan suatu informasi dengan kata-kata sendiri (Husniyah, 
2013:12; Usman 2002:35).  
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Mata pelajaran ekonomi merupakan mata pelajaran yang mampu mengajak 
para siswa untuk berekonomi dengan cara mengenal berbagai kenyataan dan 
peristiwa ekonomi. Mata pelajaran ekonomi merupakan ilmu tentang tentang 
perilaku dan tindakan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya yang 
bervariasi, dan berkembang dengan sumber daya yang ada melalui pilihan-
pilihan kegiatan produksi, konsumsi dan distribusi (BSNP2006:205; 
Budimansyah, 2003: 1). Dalam mengikuti pelajaran tersebut yang diingat siswa 
berasal dari yang dibaca, dari yang didengar, dari yang dilihat dan didengar, dari 
yang dikatakan, dan sebagian besar dari dari yang dilakukan dan dikatakan. 
Pembelajaran ekonomi sangat penting dalam mengajarkan kemampuan 
memahami materi IPS karena dengan menumbuhkan kemampuan memahami 
materi, siswa diharapkan mampu memahami materi IPS. 
Dalam proses pembelajaran, seringkali dijumpai adanya kecenderungan 
siswa yang tidak mau bertanya pada guru meskipun sebenarnya belum mengerti 
materi yang disampaikan oleh guru. Oleh karena itu perlu suasana perlu 
direncanakan dan dibangun sedemikian rupa sehingga siswa dapat kesempatan 
untuk berinteraksi satu dengan yang lainnya. Pengajar perlu menciptakan 
suasana belajar yang memungkinkan siswa bekerja sama. Menurut Nurhadi, dkk 
(2004:3) bahwa sebagian besar dari siswa tidak mampu menghubungkan antara 
apa yang mereka pelajari dengan bagaimana pengetahuan tersebut akan 
dipergunakan atau dimanfaatkan. Ada beberapa siswa SMK yang mengalami 
kesulitan belajar dalam mencerna konsep pembelajaran ekonomi, apalagi 
menerapkannya terutama dalam hal kemampuan memahami materi IPS yang 
merupakan bagian penting dalam proses pembelajaraan maupun penyelesaian.  
Berdasarkan hasil wawancara guru dalam menyampaikan materi masih 
menggunakan ceramah dan tanya jawab. Metode ceramah merupakan metode 
yang tidak terlepas dari suatu pembelajaran, karena melalui ceramah guru 
mengarahkan langkah-langkah dalam pembelajaran dalam suatu pembelajaran 
kepada siswa. Namun dalam menyampaikan materi guru guru mencoba lebih 
variatif. Model diskusi kelas merupakan salah satu model yang sudah pernah 
digunakan dalam penyampaian materi, tetapi masih ada kendala dalam 
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melakukan diskusi. Begitu pula dengan permasalahan di atas, bahwa cara belajar  
juga berpengaruh pada kemampuan memahami materi siswa. Belajar merupakan 
proses perubahan sikap, ketrampilan, dan dan pengetahuan yang berlangsung 
terus menerus dalam periode yang panjang sebagai hasil pengalamannya sendiri 
dalam interaksi dengan lingkungannya (Daryanto, 2010:2; Sumarsono,2007:8). 
Penggunaan strategi yang tepat dalam pelaksanaannya dapat membantu siswa 
dalam meningkatkan kemampuan memahami materi. 
Peneliti memilih strategi make a match untuk meningkatkan kemampuan 
siswa dalam memahami materi IPS khususnya ekonomi. Menurut Fachrudin 
(2009:168) tujuan dari pembelajaran menggunakan strategi make a match adalah 
untuk melatih peserta didik agar lebih cermat dan lebih kuat pemahamannya 
dalam memahami materi.Dalam strategi make a match siswa diharapkan 
menjadi lebih aktif mengikuti proses pembelajaran. Salah satu keunggulan dari 
strategi make a match ialah peserta didik mencari informasi dengan mencari 
pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam bentuk soal 
tanya jawab dengan suasana yang menyenangkan.  
Rendahnya kemampuan memahami materi IPS dapat dilihat dari hasil nilai 
rata-rata ujian nasional ekonomi. Menurut Menteri Pendidikan dan kebudayaan 
(Mendikbud) tahun 2015 yang menyatakan bahwa nilai rata-rata ujian nasional 
mata pelajaran ekonomi mengalami penurunan sebesar 2,18 poin 
(http://www.kupasmerdeka.com). Dengan adanya strategi make a match 
diharapkan siswa mampu meningkatkan kemampuan memahami materi IPS.  
Berdasarkan masalah diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “PENERAPAN STRATEGI MAKE A MATCH UNTUK 
MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMAHAMI MATERI IPS PADA 
SISWA KELAS X PMS B SMK NEGERI 3 SUKOHARJO TAHUN AJARAN 
2015/2016”. Rumusan  masalah secara umum yang dikaji dalam penelitian ini 
yaitu “Apakah penerapan strategi make a match dapat meningkatkan 
kemampuan memahami materi IPS pada kelas X PMS B SMK Negeri 3 




2. METODE PENELITIAN 
Desain penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian 
tindakan kelas merupakan sebuah kegiatan yang dilaksanakan untuk mengamati 
kejadian-kejadian dalam kelas untuk  memperbaiki praktek dalam pembelajaran 
agar lebih berkualitas dalam proses sehingga hasil belajarpun menjadi lebih baik 
(Bahri, 2012:8; Suhardjono, 2007:58; Suharsimi, 2007:3). Penelitian dilakukan 
di SMK Negeri 3 Sukoharjo yang beralamatkan di Jalan Telukan, Parangjoro, 
Grogol, 57522, Kec. Sukoharjo. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
X PMS B semester genap tahun ajaran 2015/2016. Jumlah siswa dikelas ini 
sebanyak 36 siswa.Sedangkan objek penelitian ini adalah kemampuan 
memahami materi IPS. 
Penelitian ini terdiri dari 3 siklus, masing-masing siklus terdiri dari 2 
pertemuan. Adapun langkah-langkah dalam penelitian tindakan kelas ini pada 
setiap siklusnya meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. 
Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari sumber data kuantitatif dan 
kualitatif. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yakni 
melalui observasi, dokumentasi, tes dan catatan lapangan. Sedangkan analisis 
data menggunakan analisis deskriptif komparatif dan analsis kritis. Indikator 
capaian dalam penelitian ini adalah meningkatnya kemampuan memahami 
materi IPS melalui penerapan strategi make a match. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian  tindakan  kelas  yang  dilakukan  pada  siswa  kelas  X  PMS B 
SMK N 3 Sukoharjo  dalam  III  siklus,  setiap  siklus  mempunyai  4  tahap  
yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi, refleksi. Hasil  penelitian  sebelum  
tindakan  yang dilakukan di kelas X PMS B SMK N 3 Sukoharjo ditemukan 
bahwa kemampuan memahami materi atau hasil belajar siswa  masih  rendah. 
Hasil belajar merupakan hasil  belajar merupakan  hasil  dari  suatu  
interaksi  tindak  belajar  dan  tindak mengajar (Mudjiono, 2006). Hasil belajar 
dapat berupa perubahan dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotorik 
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(Purwanto, 2011:46; Sudjana 2003:3). Hasil observasi dan dialog awal dengan 
guru ekonomi diperoleh keterangan atau gambaran kondisi siswa bahwa dari 
sejumlah 36 siswa yang mampu : (1) menyebutkan sebanyak 7 siswa (19,44%); 
(2) menjelaskan sebanyak 5 siswa (13,89%); (3) mencontohkan 9 siswa (25%); 
(4) menyimpulkan sebanyak 5 siswa (13,89%). Sedangkan berdasarkan hasil 
evaluasi belajar  siswa dalam kemampuan memahami materi IPS pada jenjang 
pra siklus, diketahui bahwa rata-rata kelas sangat rendah yaitu 59,58 sedangkan  
dilihat dari ketuntasan belajar siswa hanya 9 siswa atau 25% siswa yang 
memenuhi kriteria KKM yaitu lebih besar atau sama dengan 70, sisanya 27 
siswa yang tidak tuntas karena nilainya dibawah 70. Dengan demikian tingkat 
ketuntasan siswa masih kurang 80% sehingga untuk  mencapai  target  yang  
diharapkan  sehingga diperlukan  tindakan  untuk  meningkatkan  hasil  belajar  
siswa.  Peneliti  memilih strategi make a match untuk meningkatkan kemampuan 
memahami materi atau hasil belajar siswa. 
Adapun peningkatan kemampuan memahami materi IPS pada siswa kelas 
X PMS B dari sebelum tindakan sampai tindakan kelas pada siklus III  dapat 
disajikan dalam tabel dan grafik sebagi berikut: 
Tabel 1 
























































Adapun grafik peningkatan kemampuan memahami materi IPSdari 
sebelumtindakan sampai tindakan siklus III dapat digambarkan sebagai  
berikut: 
Grafik 1 
Peningkatan Kemampuan Memahami Materi IPS  
Dari diagram di atas menunjukkan adanya peningkatan kemampuan memahami 
materi IPS pada siswa kelas X PMS B SMK N 3 Sukoharjo dari sebelum 
tindakan sampai dengan dilaksanakannya tindakan. Peningkatan kemampuan 
memahami materi IPS di atas meliputi:  
1. Menyebutkan  
Dalam penelitian ini siswa yang mampu menyebutkan  ada 7 siswa (19,44%), 
pada siklus I ada 12 siswa (33,3%), pada siklus II ada 17 siswa (47,2%), dan 
pada siklus III ada 26 siswa (72,5%). 
2. Menjelaskan 
Dalam penelitian ini siswa mampu menjelaskan pertanyaan yang diberikan 
oleh guru meningkat sebelum tindakan ada 5 siswa (13,9%), pada siklus I ada 
8 siswa (22,2%), pada siklus II ada 12 siswa (33,3%), dan pada siklus III ada 
21 siswa (58,3%).  
3. Mencontohkan 
Dalam penelitian ini siswa mampu memberikan contoh meningkat sebelum 
tindakan ada 9 siswa (25%), pada siklus I ada 10 siswa (27,8%), pada siklus 

















Pra Siklus Siklus I Siklus II Siklus III 
Diagram Peningkatan Kemampuan Memahami Materi IPS   




Dalam penelitian ini siswa yang mampu menyimpulkan  meningkat sebelum 
tindakan ada 5 siswa (13,89%), pada siklus I ada 9 siswa (25%), pada siklus 
II ada 13 siswa (36,1%), dan pada siklus III ada 24 siswa (66,7%).  
Tabel 2 
Sebaran Nilai Ulangan Harian Mata Pelajaran IPS 
Siswa Kelas X PMS B SMK N 3 Sukoharjo 
No Rentang Nilai Jumlah Siswa 
Pra Siklus Siklus I Siklus II Siklus III 
1. 30 s/d 39 4 2 0 0 
2. 40 s/d 49 4 4 1 0 
3. 50 s/d 59 5 6 3 0 
4. 60 s/d 69 14 5 6 1 
5. 70 s/d 79 9 15 16 19 
6. 80 s/d 89 0 4 10 12 
7. 90 s/d 100 0 0 0 4 
 
 
Berdasarkan hasil di atas evaluasi belajar  siswa pada jenjang pra siklus, 
diketahui bahwa rata-rata kelas sangat rendah yaitu 59,58 sedangkan  dilihat dari 
ketuntasan belajar siswa hanya 9 siswa atau 25% siswa yang memenuhi kriteria 
KKM yaitu lebih besar atau sama dengan 70, sisanya 27 siswa yang tidak tuntas 
karena nilainya dibawah 70. Dengan demikian tingkat ketuntasan siswa masih 















30-39 40-49 50-59 60-69 70-79 80-89 90-100 
Diagram Batang Hasil Ulangan Harian 
Pra Siklus Siklus I Siklus II  Siklus III 
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kemampuan siswa dalam memahami materi IPS dapat meningkat. Dari hasil 
siklus I diketahui bahwa kemampuan siswa dalam memahami materi IPS lebih 
meningkat, hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata kelas yang naik menjadi 63,53 
serta dapat dilihat dari ketuntasan nilai siswa sebanyak 19 siswa atau 53% dan 
siswa yang tidak tuntas sebanyak 17 siswa atau 47%. Dengan demikian masih 
memerlukan tindakan perbaikan lagi.  
Pada siklus II diperoleh data bahwa rata-rata kelas menjadi sebesar 71,42 
serta  siswa yang tuntas sebanyak 26 siswa atau 72% dan siswa yang tidak tuntas 
sebanyak 10 siswa atau 28%.  Dalam hal ini perlu diadakan perbaikan lagi yaitu 
dengan siklus III.Dari hasil siklus III diketahui bahwa nilai rata-rata kelas naik 
menjadi sebesar 78,25 serta dapat dilihat dari siswa yang tuntas sebanyak 35 
siswa atau 97% dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 1 siswa atau 3%. 
Berdasarkan tingkat ketuntasan sudah diperoleh hasil 97% maka perbaikan pada 
siklus III sudah memenuhi 80% ketuntasan belajar siswa. Sehingga perbaikan 
pada siklus III dengan menerapkan strategi make a match telah berhasil dan 
mampu meningkatkan kemampuan memahami materi IPS. 
Penelitian yang dilakukan Mujayanah (2013) menunjukkan bahwa dalam 
penelitiannya menggunakan strategi make a match yang sama digunakan oleh 
peneliti. Penelitian hanya dilakukan dengan 2 siklus saja, namun peneliti 
melakukan penelitian dengan 3 siklus.Dengan menggunakan stretegi ini 
diperoleh hasil dari siklus I dan siklus II mengalami peningkatan.Hal ini berarti 
penelitian telah berhasil mencapai ketuntasan yang ingin dicapai. 
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rina Sri 
Hartini (2014) bahwa dengan penerapan model pembelajaran Make a Match 
dapat meningkatkan aktivitas dalam pembelajaran IPS pada siswa kelas VIII 
SMP Prawira Marta Kartasura Tahun Ajaran 2013/2014. 
Penelitian juga dilakukan oleh Elisabeth (2013) yang menunjukkan bahwa 
penelitian ini menggunakan strategi yang sama dengan peneliti. Penelitian ini 
dilakukan sebanyak 2 siklus.Dari siklus 1 dan siklus 2 hasilnya mengalami 
peningkatan. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan model 
11 
 





Penelitian tindakan kelas tentang Penerapan Strategi Make A Match Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Memahami Materi IPS pada Siswa Kelas X PMS B 
SMK Negeri 3 Sukoharjo yang dilakukan antara peneliti dan guru IPS, 
menghasilkan beberapa kesimpulan. Adapun kesimpulan yang diperoleh adalah 
sebagai berikut : 
1. Menyebutkan  
Dalam penelitian ini siswa yang mampu menyebutkan  ada 7 siswa (19,44%), 
pada siklus I ada 12 siswa (33,3%), pada siklus II ada 17 siswa (47,2%), dan 
pada siklus III ada 26 siswa (72,5%).  
2. Menjelaskan 
Dalam penelitian ini siswa mampu menjelaskan pertanyaan yang diberikan 
oleh guru meningkat sebelum tindakan ada 5 siswa (13,9%), pada siklus I ada 
8 siswa (22,2%), pada siklus II ada 12 siswa (33,3%), dan pada siklus III ada 
21 siswa (58,3%). Sehingga dengan diterapkannya strategi make a match 
dapat meningkatkan kemampuan memahami materi IPS pada siswa kelas X 
PMS B SMK N 3 Sukoharjo. 
3. Mencontohkan  
Dalam penelitian ini siswa mampu memberikan contoh meningkat sebelum 
tindakan ada 9 siswa (25%), pada siklus I ada 10 siswa (27,8%), pada siklus 
II ada 19 siswa (52,7%), dan pada siklus III ada 27 siswa (75%). Sehingga 
dengan diterapkannya strategi make a match dapat meningkatkan kemampuan 
memahami materi IPS pada siswa kelas X PMS B SMK N 3 Sukoharjo. 
4. Menyimpulkan  
Dalam penelitian ini siswa yang mampu menyimpulkan  meningkat sebelum 
tindakan ada 5 siswa (13,89%), pada siklus I ada 9 siswa (25%), pada siklus 
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II ada 13 siswa (36,1%), dan pada siklus III ada 24 siswa (66,7%). Sehingga 
dengan diterapkannya strategi make a match dapat meningkatkan kemampuan 
memahami materi IPS pada siswa kelas X PMS B SMK N 3 Sukoharjo. 
Berdasarkan hasil evaluasi belajar  siswa dalam kemampuan memahami 
materi IPS pada jenjang pra siklus, diketahui bahwa rata-rata kelas sangat 
rendah yaitu 59,58 sedangkan  dilihat dari ketuntasan belajar siswa hanya 9 
siswa atau 25% siswa yang memenuhi kriteria KKM yaitu lebih besar atau 
sama dengan 70, sisanya 27 siswa yang tidak tuntas karena nilainya dibawah 
70. Dari hasil siklus I diketahui bahwa kemampuan siswa dalam memahami 
materi IPS lebih meningkat, hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata kelas yang 
naik menjadi 63,53 serta dapat dilihat dari ketuntasan nilai siswa sebanyak 19 
siswa atau 53% dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 17 siswa atau 47%. 
Dengan demikian masih memerlukan tindakan perbaikan lagi. 
Pada siklus II diperoleh data bahwa rata-rata kelas menjadi sebesar 
71,42 serta  siswa yang tuntas sebanyak 26 siswa atau 72% dan siswa yang 
tidak tuntas sebanyak 10 siswa atau 28%.  Dalam hal ini perlu diadakan 
perbaikan lagi yaitu dengan siklus III. Dari hasil siklus III diketahui bahwa 
nilai rata-rata kelas naik menjadi sebesar 78,25 serta dapat dilihat dari siswa 
yang tuntas sebanyak 35 siswa atau 97% dan siswa yang tidak tuntas 
sebanyak 1 siswa atau 3%. Berdasarkan tingkat ketuntasan sudah diperoleh 
hasil 97% maka perbaikan pada siklus III sudah memenuhi 80% ketuntasan 
belajar siswa. Sehingga perbaikan pada siklus III dengan menerapkan strategi 
make a match telah berhasil dan mampu meningkatkan kemampuan 
memahami materi IPS. 
 
Implikasi 
Implikasi dari penerapan strategi make a match untuk meningkatkan 
kemampuan memahami materi IPS pada siswa kelas X PMS B SMK N 3 
Sukoharjo antara lain: 
1. Bilamana kemampuan memahami materi meningkat dalam proses 
pembelajaran maka hendaknya menggunakan strategi make a match. 
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2. Bilamana hasil belajar siswa meningkat dalam proses pembelajaran maka 
hendaknya menggunakan strategi make a match. 
 
Saran  
1. Kepada guru  
a. Guru hendaknya menerapkan strategi make a match karena dengan 
menggunakan strategi pembelajaran ini dapat memberikan pengaruh lebih 
besar terhadap peningkatan kemampuan memahami materi untuk siswa. 
b. Guru hendaknya menerapkan strategi make a match di kelas X yang lain. 
Agar kemampuan memahami materi pada kelas yang lain juga dapat 
meningkat. 
2. Kepada siswa 
a. Siswa hendaknya selalu fokus dalam mengikuti proses pembelajaran serta 
mau mengulang kembali materi yang telah disampaikan oleh guru 
sebelumnya. 
b. Siswa hendaknya menjalin hubungan yang baik dengan teman maupun 
dengan guru agar proses pembelajaran berjalan lancar. 
3. Kepada peneliti selanjutnya 
Peneliti selanjutnya hendaknya dapat menerapkan strategi make a match 
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